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Abstrak

Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat kausal. sumber jenis data yang
dikumpulkan oleh peneliti adalah data primer yang diperoleh langsung dari lokasi
penelitian yaitu melakukan penyebaran angket/kuesioner kepada seluruh pegawai Kantor
Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
yang bekerja di Kantor Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan sebanyak 30 orang.
dan dijadikan sampel berdasarkan hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi sederhana
merupakan pendekatan analisis statistik yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel terikat (Kinerja Pegawai) dan variabel bebas. (Kompetensi).
Berdasarkan uji parsial bahwa variabel Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Telukdalam Kabupaten Nias Selatan. Saran
dari penulis bahwa Dalam dunia pekerjaan perlu keahlian atau kompetensi utuk dapat
menyelasiakan tugas atau suatu pekerjaan dengan cepat dan tepat untuk itu pegawai
seharusnya mendapatkan betuk sosialisasi atau pendidikan jangka pendek dalam
menambah ilmu dalam penyelesaian tugas atau pekerjaan.

Kata Kunci : Kompetensi, Kinerja;, Pegawai.

Abstrak
This study aims to determine the effect of Competence on Employee Performance at the Telukdalam
District Office, South Nias Regency. This type of research uses quantitative research that is causal
in nature. The source of the type of data collected by the researcher is primary data obtained directly
from the research location, namely by distributing questionnaires to all employees of the
Telukdalam District Office, South Nias Regency. The population in this study were all those who
worked at the Telukdalam District Office, South Nias Regency, as many as 30 people. and were
used as samples based on the results of the study. The data analysis technique used in this study
was simple linear regression analysis. Simple regression analysis is a statistical analysis approach
used to describe the relationship between the dependent variable (Employee Performance) and the
independent variable. (Competence). Based on the partial test, the Competence variable has a
positive and significant effect on employee performance at the Telukdalam District Office, South
Nias Regency. The author’s suggestion is that in the world of work, expertise or competence is
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needed to be able to complete tasks or a job quickly and accurately, for that employees should get a
form of short-term socialization or education in increasing knowledge in completing tasks or jobs.

Keywords : Competence; Employee; Performance.

A. Pendahuluan

Keberadaan manusia dalam

instansi ~ memiliki  posisi  sangat
berpengaruh yang merupakan tokoh
sentral  dalam  suatu  organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya
yang ada di dalamnya. Sumber daya
manusia merupakan sumber daya yang
digunakan untuk menggerakkan dan
mensinergikan sumber daya lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi, tanpa
SDM maka daya

menganggur dan kurang bermanfaat

sumber lainnya
dalam mencapai tujuan. Pada suatu
kinerja atau produktifitas
kerja pegawai merupakan aspek yang

organisasi,

sangat penting dalam upaya organisasi
mencapai tujuannya. Kinerja organisasi
tidak dapat dilepaskan dari kinerja para
pegawai dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Apabila tujuan tersebut
tercapai baru dapat dikatakan sebuah
keberhasilan.

Dessler

Menurut (2015)

“manajemen sumber daya manusia
sebagai proses memperoleh, melatih,
menilai, dan memberikan kompensasi
kepada memperhatikan
hubungan kerja mereka, kesehatan,
keamamam, dan masalah keadilan”.
Tercapainya tujuan organisasi tidak
hanya peralatan
modern, sarana dan prasarana yang
lengkap, tetapi justru lebih tergantung
pada manusia yang melaksanakan
pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh

kinerja individu pegawainya.

pegawai,

tergantung pada
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Dalam meningkatkan kinerja pegawai
diperlukan kompetensi yang memadai.

Kompetensi mempunyai peranan yang
amat pentingkarena pada umumnya
kompetensi menyangkut kemampuan

dasar seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan.
pemerintah yang belum mempunyai

Selama ini banyak instansi

pegawai  dengan  kompetensi  yang
memadai, ini  dibuktikan = dengan
rendahnya produktivitas pegawai dan

sulitnya mengukur kinerja pegawai. Untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal dan
memuaskan diperlukan kompetensi yang
dimiliki oleh seorang pegawai
melaksanakan tugas kerjanya agar kinerja
pegawai dapat meningkat.

Penilaian kinerja dilakukan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu
tingkat
kemampuan kinerja dari setiap orang, yang
merupakan bagian proses perencanaan
untuk meninjau wulang kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki suatu organisasi.
Kompetensi diperlukan
menyempurnakan penilaian kerja karena
kompetensi
kriteria dalam menentukan

dalam

organisasi, dan mengukur

dalam

melalui  analisa
diklarifikasi
keefektifan manajemen, maupun sistem
yang digunakan untuk menguji evaluasi
kinerja apakah sudah efektif atau perlu
perbaikan. Kompetensi Menurut Dharma
(2010) “melipuiti suatu kemampuan untuk
melaksanakan

dapat

suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut
oleh pekerjaan Kompetensi
sebagai seseorang untuk

atau melakukan

tersebut”.
kemampuan
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menghasilkan
memuaskan  di

pada  tingkat  yang
tempat kerja, juga
menunjukkan karakteristik pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki atau
dibutuhkan oleh setiap individu yang
memampukan mereka untuk melakukan
tugas dan tanggung jawab mereka secara
efektif dan meningkatkan standar kualitas
professional dalam pekerjaan.
konsep Kompetensi

Menurut  Sedarmayanti

(2017:11)
“mengatakan bahwa kompetensi lebih
dekat pada kemampuan atau kapabilitas
yang diterapkan dan menghasilkan
pegawai atau pemimpin atau pejabat yang
menunjukkan kinerja yang tinggi disebut
mempunyai Kompetensi
sebagai ~ kemampuan seorang
individual yang ditunjukkan denga kinerja
baik dalam jabatan atau pekerjaannya.
konsep Kinerja Pegawai

menurut Moeheriono (2012:96) “kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, baik secara kuantitatif
kualitatif,
wewenang dan tugas tanggung jawabnya

kompetensi.”
dari

maupun sesuai  dengan

masing-masing untuk mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum, dan sesuai dengan
moral maupun etika.”

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Pegawai

Teori dari Boyatzis, (1982), Mengatakan
bahwa Kompetensi berarti “kecakapan”,
“kemampuan” dan atau “kewenangan”.
Kompetensi  kapasitas yang  dimiliki
individu untuk menampilkan perilaku
yang sesuai dengan parameter organisasi,
sehingga mampu memberikan hasil yang

diinginkan, keterampilan iterpersonal dan
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manajerial dapat menunjang kefektifan

yang
digunakan oleh sumber daya manusia akan

kinerja. Banyaknya kompetensi

meningkatkan kinerja.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Kompetensi
Kompetensi seseorang dalam

melaksanakan pekerjaan tidak berdiri
sendiri tetapi dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Moeheriono, (2012) secara
rinci
mempengaruhi kompetensi yang harus
dimiliki oleh yaitu:
keterampilan untuk melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan standar di tempat
kerja, keterampilan untuk mengelola
serangkaian tugas yang berbeda yang
muncul dalam pekerjaan, keterampilan
mengambil tindakan yang cepat dan tepat
bila timbul suatu masalah dalam pekerjaan,
keterampilan untuk bekerja sama serta
memelihara kenyamanan lingkungan kerja,
keterampilan untuk beradaptasi dengan
lingkungan kerja baru.

Faktor-faktor

Kinerja Pegawai.

kinerja meliputi hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam
dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam pencapaian tujuan
organisasi. Menurut Duha (2014:232) Ada
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja, antara lain sebagai berikut :

a. Proses Penyaluran Tanggung Jawab.
Proses tanggung jawab
adalah pelimpahan tugas,
wewenang, kekuasaan dan pengaruh
dari atasan kepada pihak yang berada
dibawahnya.

b. Hubungan Positif Yang Kuat.

terdapat lima faktor-faktor yang

semua individu,

Yang Mempengaruhi

suatu  organisasi,sesuai

penyaluran
adanya
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C.

Kesalahan pemahaman, perdebatan,
konflik, sekecil apapun pasti akan terjadi
didalam organisasi. Berbagai dinamika
yang terjadi bisa  menyebabakan
beberapa hal tersebut diatas bisa saja
terjadi.

Pengusaan Materi Kerja.

Penguasaan materi kerja, tentu saja
menjadi salah satu faktor perting yang
mempengaruhi kinerja individu. Sebab
adanya penguasaan materi kerja,
individu bisa mengendalikan diri dan
pekerjaannya.

. Harapan.

Harapan yang dimiliki individu,
menunjukkan bahwa kalau sebenarnya
individu juga berkeinginan agar dapat
memiliki kinerja.

. Kecintaan Pada Pekerjaan.

Individu tidak akan berpaling kemana-
mana. Mereka (individu) tetap bertahan
untuk mengabdi, apapun keadaan yang
dialami organisasi (dengan prestasi
mengkilap atau meredup sekali pun).
Lingkungan Kerja.

Pandangan dan pemahaman akan
keadaan dimana individu mengabdikan
dirinya bekerja adalah hal dasar yang
dimiliki individu untuk menyatu dengan
apapun situasi dan kondisi didalam
organisasi.

Indikator Variabel Kompetensi

Menurut  Sedarmayanti  dalam

Yusup (2021:6) indikator kompetensi dapat

diuraikan dibawah ini:

a.

Watak.

Indikatornya  seperti =~ memberikan
dorongan  untuk  lebih = melatih
karakteristik mental pegawai, agar
dapat lebih memenuhi peraturan yang
ada di dalam organisasi atau instansi.

. Motif.
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Indikatornya  seperti =~ memberikan
dorongan dalam bekerja agar dapat
lebih giat lagi dalam bekerja, guna
memenuhi keinginan dan kebutuhan
pegawai.

c. Konsep diri.
Indikatornya seperti dorongan untuk
berpenampilan, tutur bahasa, dan
perilaku yang baik di dalam instansi.

d. Pengetahuan.
Indikatornya seperti dorongan untuk
para pegawai agar dapat memperluas
pengetahuan tentang tugas atau
pekerjaan yang diberikan instansi.

e. Keterampilan.
Indikatornya seperti dorongan untuk
setiap pegawai memiliki keterampilan
dalam bekerja agar mendapatkan hasil
kerja yang baik.

Indikator Variabel Kinerja Pegawai

Kinerja adalah tentang apa yang

dikerjakan dan bagaimana cara

mengerjakannya. Indikator kinerja menurut

Bangun dalam Sugiarti (2012) antara lain

sebagai berikut:

a. Jumlah Pekerjaan
Jumlah pekerjaan yang dihasilkan
individu atau kelompok sebagai
persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan.

b. Kualitas Pekerjaan
Setiap karyawan dalam perusahaan
harus memenuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasilkan sesuai
kualitas pekerjaan.

c. Ketepatan Waktu
Setiap pekerjaan harus diselesaikan
tepat waktu sesuai dengan ketentuan

d. Kehadiran
Setiap pekerjaan harus memenuhi
absensi atau kehadiran karyawan dalam
bekerja sesuai waktu yang ditentukan.

e. Kemampuan Kerja sama
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Kerja sama antar karyawan sangat
dibutuhkan karena kinerja karyawan

dapat dinilai dari kemampuannya
bekerjasama dengan rekan sekerja
lainnya.
Kerangka Berpikir

kompetensi  lebih  dekat pada
kemampuan atau kapabilitas yang

diterapkan dan menghasilkan pegawai atau
pemimpin atau pejabat yang menunjukkan
kinerja yang tinggi disebut mempunyai
kompetensi. Kompetensi sebagai
kemampuan dari seorang individual yang
ditunjukkan denga kinerja baik dalam
jabatan pekerjaannya.  kinerja
merupakan  hasil  pekerjaan  yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, Kompetensi para
pegawai yang memadai mampu
meningkatkan kinerja para pegawai.

atau

Kompetensi

Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2012:64)
mengatakan bahwa “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan”. Berdasarkan
kerangka konseptual dan kerangka teoritis
data,
penelitian sebagai berikut.

Ada Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor
Telukdalam Kabupaten Nias Selatan.
B. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis
penulis adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat Arikunto
(2013:27), metode penelitian kuantitatif
adalah: “Penelitian dengan menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data,

penelitian merumuskan hipotesis

Camat

penelitian yang digunakan

kausal. Menurut
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penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasilnya.”
Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya jenis data
yang dikumpulkan oleh penulis adalah
data primer yang diperoleh langsung dari

lokasi  penelitian  yaitu = melakukan
penyebaran  angket/kuesioner  kepada
seluruh pegawai Kantor Camat Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan.
Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80)
mengatakan bahwa “populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh yang bekerja
di Kantor Camat Fanayama Kabupaten
Nias Selatan sebanyak 31 orang pegawai.
Sampel

Menurut Sugiyono (2018:131)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. apabila populasi
kurang dari 100, maka semua populasi
menjadi sampel atau dikatakan sebagai
sampel jenuh. Jadi, sampel penelitian ini
berjumlah 31 pegawai.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data
pada penelitian ini, penulis menggunakan
metode kuesioner tertutup, dalam teknik
pengumpulan data, peneliti menggunakan
angket/kuesioner yang
berdasarkan skala likert. Jawaban setiap
item instrumen yang menggunakan skala
Likert mempunyai gradasi sangat
positif sampai sangat negatif. Menurut
Sugiyono (2018:153) terdapat 5 alternatif
jawaban, sebagaimana terlihat dibawah ini:
Sangat Setuju (SS) =5

Kemudian

disusun

dari
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Setuju (S) =4
Ragu-ragu (RR) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Instrumen penelitian menurut
Arikunto (2013:149) merupakan alat bantu
bagi peneliti dalam mengumpulkan data
yang digunakan oleh peneliti
mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis,
sehingga mudah diolah. Instrumen yang
digunakan oleh peneliti dalam hal ini
adalah instrumen yaitu angket. Untuk
mengetahui data
penelitian ini digunakan korelasi product
moment (r). Jika rnitung > rrabel, maka akan ada
korelasi yang nyata variabel
sehingga alat ukur tersebut dikatakan
valid. Pengujian
digunakan
korelasi produk moment dengan rumus
sebagai berikut:

dalam

kevalidasi dalam

antara
validitas  kuesioner

rumus statistika koefisien

n (EXY)—(ZX)(ZY)

I'xy =

wu' (nzx? - (zx)2) (n Y2 - (zV)?)

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antar X dan'Y
n = Jumlah responden

X = Skor item kuesioner

= Skor item kuesioner
*x? =Jumlah kuadrat seluruh skor X
Zy?>  =Kuadrat jumlah seluruh skor Y
Berikut ini adalah kriteria pengujian
validitas dari Umar (2009:166)
1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel
maka butir pertanyaan tersebut valid

pada signifikan 0,05 (5%)

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

E-ISSN : 2828-0946
P-ISSN: 2614-381X

2. Jika r hitung negatif dan r hitung <r tabel
maka butir pertanyaan tersebut tidak
valid.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto dalam Juliandi

(2015:82) menyatakan bahwa pengujian

realibilitas dengan menggunakan teknik

Cronbach Alpha dengan rumus:

n= () (1 5)

Keterangan:

r; = Koefisien reliabilitas

k = Jumlah butir pernyataan
G2 = Variansi total

oy, 2 =Jumlah variansi butir
pernyataan

Menurut Nunnally dalam Ghozali
(2001:140) suatu konstruk atau variabel
dikatakan realibel jika memberikan nilai
Cronbach ~ Alpha >  0,60.
menggunakan uji Cronbach’s Alpha
Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2018:221) wuji
normalitas menentukan apakah residual
standar terdistribusi normal, teratur atau
tidak. Jika nilai sebagian besar
mendekati nilai rata-rata, itu dianggap
terdistribusi secara normal. Uji statistik non
parametrik kolmogrov-sminorv (K-S) dapat
digunakan untuk menentukan apakah niai

Dengan

sisa

residual terstandarisasi dan berdistribusi
normal atau tidak.

1. Jika hasil kolomogrov-sminorv
menunjukkan nilai asimp.sig (2_tailed)
diatas 0,05 maka data residual
terdistribusi normal.

Jika hasil kolomogrov-sminorv
menunjukkan nilai asimp.sig (2_tailed)
dibawah 0,05 maka data residual
terdistribusi tidak normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

374


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan
Vol. 9 No. 1 Edisi Januari 2026

Untuk menguji adanya masalah
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
menggunakan metode analisis grafik yaitu
mengamati Scater Plot
horinzontal menggambarkan nilai prediksi
sedangkan sumbu vertikal menggunakan
nilai residual kuadrat, Sugiyono (2018:234).
Dasar analisis :

dimana sumbu

1. Jika scater plot membentuk pola tertentu,

hal ini menunjukkan adanya
masalah heteroskedastisitas.

2. Jika scater plot menyebar secara acak,
maka hal itu menunjukkan tidak adanya
masalah heteroskedastisitas

Teknik Analisis Data

a.Ujit

Pengujian ini dilakukan
menguji setiap variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Untuk menguji signifikan

hubungan, digunakan rumus uji statistik t

(Sugiyono, 2018:267):

maka

untuk

= X _s Ho
vn
Keterangan:
t = nilai t yang dihitung
X = nilai rata-rata
Ho = nilai yang dihipotesiskan
s = simpangan baku sampel
n = jumlah anggota sampel
Menurut (Sugiyono, 2018:267)

Kriteria uji t adalah apabila thitung > ttabel
maka variabel bebas secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel terikat. Begitu sebaliknya, apabila
thinng < tmbe maka variabel bebas secara
parsial tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel terikat.
b. Koefisien Determinasi (R?)

Uiji
digunakan untuk mengukur

determinasi
seberapa

koefisien
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akurat atau cocok garis regresi yang dibuat
dalam mewakili kumpulan data yang
diamati. Rumus
koefisien determinasi, Setiawan
Kusrini (2010:64-65) sebagai berikut:
2 —3)?
Ly —y)?
Keterangan:
R? = koefisien determinasi
>(y-¥)*> = kuadrat selisih antara nilaii y
yang
sebenarnya dan nilai i yang

dalam  menghitung
dan

R? =1

diharapkan
2 (y-¥)? = selisih antara nilai y dan nilai ¥
rata-rata dilakukan.

Dalam mengetahui nilai koefisien
determinasi (R?), peneliti menggunakan alat
bantu pengolah data yaitu SPSS 22.0 for
windows.

Model Regresi

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear sederhana. Analisis regresi sederhana
merupakan pendekatan analisis statistik
yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara variabel terikat (Kinerja
Pegawai) dan variabel bebas. (Kompetensi).
Model regresi yang digunakan adalah
sebagai berikut, Sugiyono (2018:270):

Y=a+ bX+e
Keterangan:
Y = kinerja pegawai
a = Koefisien konstanta
b = Koefisien variable bebas
X = Kompetensi

D. Temuan Penelitian dan Pembahasan
Temuan Penelitian

Berdasarkan peraturan pemerintah
tentang pemekaran desa,
kelurahan, maka pemerintah kabupaten
Nias Selatan melaksanakan pembentukan
wilayah disetiap kecamatan, dengan tujuan

kecamatan
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untuk memperlancar pelaksanaan roda
pemerintahan di kabupaten Nias Selatan.
Deskriptif Variabel Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Kantor Camat Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan dengan judul
pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
pegawai. Penelitian ini menghubungkan
antara 1 (satu) variabel terikat yaitu Kinerja
Pegawai dengan 1 (satu) variabel bebas
yaitu Kompetensi. Masing-masing variabel
dituangkan dalam bentuk indikator dan
dibuat butir pernyataan (instrumen). Dari
hasil butir
pernyataan, untuk variabel kompetensi
sebanyak 10 item pernyataan, dan kinerja
pegawai
responden penelitian sebanyak 30 orang
pegawai.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pokok Permasalahan dalam penelitian
ini adalah Kompetensi Kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil penganalisaan
pengujian validitas
reabilitas angket variabel Kompetensi (X)
dan Kinerja Pegawai (Y) diperoleh data
bahwa item angket tersebut memenuhi
kriteria valid dan relabel sehingga angket
yang telah disusun oleh penulis dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.
Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Kompetensi

Berdasarkan pengujian hipotesis,
diketahui bahwa Kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai Pada Kantor
Camat Telukdalam Kabupaten Nias
Selatan. Perolehan hasil uji validitas untuk
variabel Pelatihan dan kinerja pegawai
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

yang diperoleh melalui

item pernyataan 10 dengan

dan

dan melalui dan
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R_Hitung
R_Hitung R Variabel R
No. Item Variabel tabel Ket Kompetensi tabel  Ket
Pernyataan  Kompetensi N= N =30 N=
N=16 16 30
1 0,805 0,497  Valid 0,797 0,361  Valid
2 0,774 0,497  Valid 0,799 0,361  Valid
3 0,721 0,497  Valid 0,641 0,361  Valid
4 0,756 0,497  Valid 0,854 0,361  Valid
5 0,721 0,497  Valid 0,847 0,361  Valid
6 0,805 0,497  Valid 0,808 0,361  Valid
7 0,852 0,497  Valid 0,823 0,361  Valid
8 0,615 0,497  Valid 0,535 0,361  Valid
9 0,781 0,497  Valid 0,788 0,361  Valid
10 0,815 0,497  Valid 0,718 0,361  Valid

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22

b. Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi

N =16 N =30
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's N of Items Cronbach's N of Items
Alpha Alpha
0,952 10 0.855 10

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,952 (uji coba) dan
0,855 (penelitian sebenarnya) > 0,60. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan realibel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
Disimpulkan bahwa butir-butir instrumen
penelitian tersebut reliabel.

c. Uji Validitas Kinerja Pegawai

Perolehan hasil uji validitas untuk
variabel kinerja pegawai (Y) dapat dilihat
pada tabel Validitas
pernyataan dilakukan dengan bantuan
perangkat yaitu
menggunakan alat bantu SPSS Versi 22 For
Windows dan nilai hasil pengolahan data
dapat dilihat pada kolom Corrected Item-
Total Correlation. Lihat tabel dibawah ini:

dibawah ini.

lunak dengan

R_Hitung R R_Hitung
No. Item Variabel  tabel Variabel R
Pernyataan Kinerja N= Ket Kinerja fabel Ket

N=30 N=

N=16 16 30
1 0,928 0,497  Valid 0,646 0,361  Valid
2 0,853 0,497  Valid 0,792 0,361  Valid
3 0,678 0,497 Valid 0,604 0,361  Valid
4 0,741 0,497  Valid 0,506 0,361  Valid
5 0,847 0,497 Valid 0,705 0,361  Valid
6 0,875 0,497  Valid 0,705 0,361  Valid

376


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan
Vol. 9 No. 1 Edisi Januari 2026

7 0,965 0,497 Valid 0,590 0,361  Valid
8 0,883 0,497 Valid 0,751 0,361 Valid
9 0,715 0,497 Valid 0,779 0,361  Valid
10 0,883 0,497 Valid 0,559 0,361 Valid
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22
d. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja
Pegawai (Y)
N =16 N =30

Reliability Statistics Reliability Statistics

Cronbach's N of Cronbach's N of
Alpha Items Alpha Items
0,952 10 0.855 10

Berdasarkan Tabel didapatkan nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,952 (uji coba) dan
0,855 (penelitian sebenarnya) > 0,60. Hal ini
sesuai dengan suatu konstruk atau variabel
dikatakan realibel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60. Disimpulkan bahwa
butir-butir instrumen penelitian tersebut
reliabel.

Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas data penelitian
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi

zed Residual

N 30
Normal Mean ,0000000
Parametersab Std. Deviation 3,06631275
Most Extreme Absolute ,118
Differences Positive ,084
Negative -, 118

Test Statistic ,118
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22

Berdasarkan tabel diatas, dapat di

lihat bahwa hasil Kolmogorov-Smirnov
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menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,200>0,05, maka dapat disimpulkan data
residual berdistribusi normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji heteroskedastisitas
penelitian dapat dilihat pada gambar
dibawah ini:

Scatterpiot
Dependent Variable: Kinera_Pegawai

jon Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Valus

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22
Berdasarkan gambar
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah
heteroskedastisitas, karena gambar diatas
tidak membentuk pola tertentu atau teratur
dari titik yang Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas
dari uji asumsi klasik dan telah memenuhi

diatas

ada.

asumsi dasar bahwa variansi residual sama
untuk semua pengamatan.

Teknik Analisis Data

a. Uji t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis ini dilakukan
secara parsial antara Kompetensi terhadap
Kinerja pegawai. Hasil uji parsial dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Consta ) eq1 5556 4118 000
nt)
Kompet 199 126 599 3960 000

ensi

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22

Berdasarkan tabel diatas, untuk uji parsial
variabel Kompetensi terlihat bahwa nilai
(3,960)>twber  (1,701) dan tingkat
signifikan sebesar 0,000<0,05, Dengan degree
of freedom (df) (n-k-1) (30-1-1) = 28. Karena
nilai thitung (3,960) > twbel (1,701) dan tingkat

thitung
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signifikansi 0.000 < (0.05), maka dapat
dinyatakan bahwa variabel Kompetensi
berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat
Telukdalam Kabupaten Nias Selatan.
b. Uji Koefisien Determinasi (R?
Berdasarkan perhitungan melalui
output SPSS 22, nilai R? dapat dilihat pada

positif ~ dan  signifikan

tabel berikut:
Model Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 ,5992 459 436 3,121

a. Predictors: (Constant), Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, Windows SPSS 22

Dari hasil pengolahan data pada tabel
diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,436 atau 43,6% sehingga
dapat diartikan bahwa variabel Kompetensi
mampu
Pegawai sebesar 43,6% sedangkan sisanya
56,4% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak disebut variabel penelitian ini.
Model Regresi

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi sederhana yang merupakan
teknik analisis statistik untuk menjelaskan
keterkaitan variabel terikat dengan variabel
bebas. Analisis regresi linear sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen
dengan satu variabel dependen. Pokok
Permasalahan dalam penelitian ini adalah
pelatihan dan kinerja pegawai. Berdasarkan
hasil pengujian
validitas dan reabilitas angket variabel
pelatihan (X) dan kinerja pegawai (Y)
diperoleh data bahwa item angket tersebut
memenuhi
sehingga angket yang telah disusun oleh
penulis dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

menjelaskan variabel Kinerja

analisa dan melalui

kriteria valid dan relabel
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Y=22,881+0, 499 X

Keterangan :

Y = Variabel terikat
a =11,771

b =0.722

X = Variabel bebas

Model regresi di atas menunjukan
bahwa koefisien variabel bebas memiliki
positif. ~ Ini  berarti  bahwa
peningkatan variabel bebas (Pelatihan)
akan meningkatkan variabel terikat (kinerja
pegawai) atau sebaliknya.

D. Penutup

tanda

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
yang  telah

Persamaan regresi linear sederhana Y=

pembahasan diuraikan,

22,881+0,499 X Hasil pengujian hipotesis
menunjukan bahwa:

1. Berdasarkan uji variabel
Kompetensi terlihat bahwa nilai thitung
(3,960)>tarer  (1,701) dan  tingkat
signifikan sebesar 0,000<0,05, Dengan
degree of freedom (df) (n-k-1) (30-1-1) =

28. Karena nilai thitung (3,960) > teabel

(1,701) dan tingkat signifikansi 0.000 <

(0.05), maka dapat dinyatakan bahwa

Kompetensi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Camat Telukdalam
Kabupaten Nias Selatan.

2. Untuk uji koefisien determinasi (R?)
sebesar (0,436 atau 43,6% sehingga
dapat
Kompetensi
variabel Kinerja Pegawai sebesar 43,6%
sedangkan sisanya 56,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak disebut
variabel penelitian ini.

Saran

parsial

variabel

diartikan bahwa  variabel

mampu  menjelaskan
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Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, peneliti menyarankan beberapa
hal berikut ini:

1. Dalam dunia perlu adanya ketepatab
waktu dalam menyelasiakan tugas atau
suatu pekerjaan dengan cepat dan tepat

untuk itu  pegawai  seharusnya
mendapatkan bentuk ketegasan dan
kedisplinan bagi pegawai dalam

menyelesaikan tugas yang telah di
bebankan.

2. Keahlian dalam bekerja seharusnya
dapat menunjang penyelesaian tugas
atau pekerjaan. Akan tetapi keahlian
didalam
pemerintahan kurang memadai. Untuk
itu perlu adanya pelatihan dalam
meningkatkan keahlian para pegawali,

3. Dalam posisi jabatan seharusnya para
pegawai mengisi jabatan atau posisi
yang dengan jejak
pendidikan yang ditempuh pegawai itu

suatu instansi khusunya

sesuai rekam
sendiri.

4. Penyelesaian tugas yang cepat dan
tepat seharusnya di terapkan bagi
seluruh pegawai supaya kinerja para
pegawai tersebut dapat diakui dan
diapresiasi dengan baik.

5. Kehadiran dalam bekerja
keaktifan dalam kantor seharusnya di
ketatkan agar para pegawai tidak malas
dan mengedepankan ketepatan waktu
dan mengurangi keterlambatan masuk
kerja.
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